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Abstrak

Penyisihan Parameter Pencemar Limbah Cair Cafetaria Menggunakan
Emergent Macrophyte Wetlands Dengan Tanaman Melati Air

Dan Grease trap Sebagai Pre-Treatment

Wahvu Salsa Fajar Apria
21034010033

Perubahan gaya hidup digital dan tren bekerja serta belajar dari mana saja telah
meningkatkan kunjungan masyarakat ke cafetaria, menjadikannya sektor bisnis
yang berkembang pesat. Seiring dengan pertumbuhan jumlah cafetaria, volume air
limbah yang dihasilkan juga meningkat. Data pengaduan masyarakat Surabaya
tahun 2023 mencatat bahwa 41% pengaduan terkait pencemaran berasal dari limbah
rumah makan, bar, kafe, dan warung kopi. Air limbah yang tidak diolah secara tepat
berpotensi mencemari lingkungan perairan dan mengganggu ekosistem.
Permasalahan ini diperparah dengan keterbatasan lahan untuk pengolahan limbah.
Oleh karena itu, diperlukan sistem pengolahan limbah yang efektif, efisien, dan
hemat ruang. Penelitian ini mengkaji pengolahan air limbah cafetaria menggunakan
kombinasi Grease trap portabel tipe IGT-30 dan sistem Emergent Macrophyte
Wetlands dengan tanaman melati air (Eichhornia crassipes) guna menghasilkan
sistem pengolahan yang optimal dan ramah lingkungan. Grease trap digunakan
sebagai pre-treatment untuk mengurangi kandungan minyak dan lemak, sementara
sistem fitoremediasi dengan melati air digunakan untuk meremoval BOD, COD,
dan TSS. Hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi ini memiliki
efektivitas tinggi, biaya rendah, dan kebutuhan lahan yang minimal. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pre treatment Grease trap dibutuhkan untuk
mempercepat proses pengolahan biologis, dan sistem Emergent Macrophyte
Wetland mampu menurunkan BOD hingga 97.85% , COD hingga 93.81% serta TSS
hingga 97.8%.

Kata Kunci.: Cafetaria, Emergent Macrophyte Wetlands, Melati Air, Grease trap



Abstract

Penyisihan Parameter Pencemar Limbah Cair Cafetaria Menggunakan
Emergent Macrophyte Wetlands Dengan Tanaman Melati Air

Dan Grease trap Sebagai Pre-Treatment

Wahvu Salsa Fajar Apria
21034010033

The shift towards a digital lifestyle, along with the growing trends of working and
studying from anywhere, has led to increased public visits to cafeterias, making
them a rapidly growing business sector. As the number of cafeterias increases, so
does the volume of wastewater they generate. Data from public complaints in
Surabaya in 2023 shows that 41% of pollution-related complaints were associated
with wastewater from restaurants, bars, cafés, and coffee stalls. Improperly treated
wastewater has the potential to pollute aquatic environments and disrupt
ecosystems. This issue is further exacerbated by limited land availability for
wastewater treatment. Therefore, an effective, efficient, and space-saving treatment
system is needed. This study examines cafeteria wastewater treatment using a
combination of a portable Grease trap (IGT-30 type) and an Emergent Macrophyte
Wetlands system with water jasmine plants (Eichhornia crassipes), aiming to create
an optimal and environmentally friendly treatment method. The Grease trap serves
as a pre-treatment to reduce oil and Grease content, while the phytoremediation
system with water jasmine plants is used to remove BOD, COD, and TSS. Previous
studies have shown that this combination has high effectiveness, low cost, and
minimal land requirements. The results of this study indicate that Grease trap
pretreatment is needed to accelerate the biological treatment process, and the
Emergent Macrophyte Wetland system is able to reduce BOD up to 97.85%, COD
up to 93.81% and TSS up to 97.8%.

Keywords: Cafeteria, Emergent Macrophyte Wetlands, Melati Air, Grease trap
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